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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan teknologi informasi, 
pemanfaatan teknologi informasi, faktor kesesuaian tugas-teknologi, dan tingkat 
kepercayaan akuntan mengenai teknologi sistem informasi yang baru terhadap 
kinerja akuntan internal pada perbankan di Pekanbaru. 
Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode survey dengan 
bantuan instrumen penelitian berupa kuesioner yang berjumlah 105 lembar yang 
disebarkan langsung pada 35 bank yang ada di Pekanbaru yang ditujukan kepada 
akuntan internal yang bekerja pada bank tersebut. Data pada penelitian ini akan 
dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software 
SPSS versi 12.0. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan secara parsial ( 
menggunakan uji t). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan teknologi informasi, 
faktor kesesuaian tugas-teknologi, dan tingkat kepercayaan akuntan mengenai 
teknologi sistem informasi yang baru masing-masing berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja akuntan internal, sedangkan variabel pemanfaatan teknologi 
informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja akuntan internal. 
Kata Kunci: Pengetahuan Teknologi Informasi, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 
Faktor Kesesuaian Tugas-Teknologi, Tingkat Kepercayaan Akuntan 
Mengenai Teknologi Sistem Informasi Yang Baru dan Kinerja 
Akuntan. 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi infonnasi menuntut setiap organisasi dapat merespon 
perubahan-perubahan yang teijadi dalam lingkungan bisnis. Memasuki abad era 
globalisasi membutuhkan perubahan pola pikir para pemain bisnis. Komitmen dalam 
usaha imtuk menciptakan komponen-komponen sistem informasi diperlukan oleh 
pebisnis. Untuk dapat mencapai kesuksesan diperlukan paradigma yang berkemauan 
untuk selalu berubah dan berubah. Selain itu, perkembangan teknologi yang sangat 
pesat menuntut organisasi hams dapat menguasai teknologi informasi dan 
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mengoptimalkan fasilitas teknologi infonnasi agar menjadi pemenang dalam 
kompetisi global. 
Menurut Bodnar (2000: 71) sistem komputer merupakan kombinasi terpadu dari 
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), komunikasi, simiberdaya 
manusia, sumberdaya informasi dan prosedur-prosedur pemprosesan. Komputer 
mampu memproses data lebih efektif daripada manusia. Komputer tidak saja mampu 
melakukan penghitungan dengan kecepatan laksana kilat, melainkan juga dengan 
sangat akurat dan ekspansif. Selain itu, komputer juga membantu akuntan untuk 
menyediakan informasi yang lebih baik bagi pengambilan keputusan manajerial 
(Wilkinson, 1993:149). 
Secara umum komputerisasi dalam suatu organisasi telah membawa dampak yang 
luas dalam bidang pekerjaan akuntan dalam suatu organisasi. Dampak yang utama 
adalah bahwa akuntan telah dapat mengalihkan aktivitasnya dari aktivitas yang 
bersifat teknis kepada kegiatan yang berhubungan dengan proses pengambilan 
keputusan. Hal ini berarti bahwa akuntan dapat memfokuskan dirinya dalam tugas-
tugas yang lebih profesional (Halim,1995: 103). 
Penelitian yang dilakukan oleh Gultom (1993), dalam Setiawan (2005), berkenaan 
dengan persepsi akuntan di Indonesia terhadap pengetahuan teknologi informasi 
yang hams dikuasai oleh akuntan menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi dan 
pengetahuan teknologi informasi terjalin antara satu dengan yang lainnya 
(intertwined). Sebagian pengetahuan teloiologi informasi hams dikuasai oleh profesi 
akuntan dan dari hasil penelitian tersebut menemukan bahwa akuntan di Indonesia 
mempunyai persepsi untuk menguasai pengetahuan papan kunci (keyboard literacy), 
paket akuntansi dan audit pemrosesan data elektronik (EDP Auditing). 
De lone dan Mc Lean (1992), dalam Setiawan (2005), berkeinginan menguji 
kebenaran teori dalam sistem informasi mengenai pemanfaatan teknologi infonnasi 
yang memiliki pengaruh terhadap kinerja. Para praktisi juga ingin mengetahui unsur 
apa saja yang hams terdapat dalam teknologi infonnasi sehingga apabila nantinya 
benar-benar digunakan akan meningkatkan kinerja para individu sebagai end users. 
Adnyana (2000) menguji dampak hubungan pengetahuan teknologi informasi dan 
persepsi manfaat SI yang dikombinasikan dengan kecocokan tugas-teknologi 
terhadap kinerja akuntan internal. Dengan sampel penelitian perusahaan-perusahaan 
yang dipilih yang mempunyai pengaruh penting terhadap perekonomian di Indonesia 
yaitu dari sektor publik sampai sektor swasta dan dari sektor manufaktur sampai 
sektor jasa. Hasilnya menunjukkan bahwa kinerja akxmtan dapat dipertahankan atau 
lebih dituigkatkan dengan memasiikkan faktor kecocokkan tugas-teknologi dan 
pemanfaatan SI. 
Peneliti lain Jumali dan Supomo (2002), dalam Setiawan (2005), mencoba menguji 
kembali pengaruh kesesuaian tugas-teknologi dan pemanfaatan teknologi informasi 
terhadap kinerja individual dengan sampel penelitian akuntan publik yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang termasuk dalam kategori lima besar di 
Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor kesesuaian tugas-teknologi 
-80-
Jurnal Ekonomi Volume 18, Nomor 2 Juni 2010 
mempunyai pengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Temuan ini 
konsisten dengan Goodhue dan Thompson (1995) dan Sugeng dan Indriantoro 
(1998), dalam Setiawan (2005). Di sisi lain dalam penelitian ini menyatakan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi tidak mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
individual. Temuan ini tidak konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
berfokus pada aspek pemanfaatan. Penyebab tidak terdukungnya hipotesis tersebut 
adanya perbedaan persepsi responden dalam mengisi butir pertanyaan mengenai 
banyaknya paket program yang digunakannya. 
TELAAH PUSTAKA 
End User Computing (EUC) 
Menurut Sidharta (1995: 9) end-user computing (EUC) adalah lingkungan dimana 
pemakai dapat memenuhi kebutuhan informasinya secara langsung. End user 
bersinonim dengan pemakai; ia menggimakan produk akhir sistem berbasis 
komputer. Maka, end-user computing (EUC) adalah pengembangan seluruh atau 
sebagian sistem berbasis komputer oleh para pemakai (Mc Leod, 1996: 25). Hal ini 
senada dengan pendapat Sutabri (2005: 112) yang mengatakan bahwa end-user 
computing (EUC) adalah Pengembangan seluruh atau sebagian sistem informasi 
berbasis komputer oleh para pemakai. 
End-user computing (EUC) merupakan pengembangan sistem oleh pemakai. 
Pemakai sistem yang harus mengembangkan aplikasinya sendiri maka harus 
mempunyai pemahaman tentang teknologi sistem informasi. 
Menurut Sutabri (2005: 112-113) end-user computing (EUC) berkembang karena 
empat pengaruh, yaitu meningkatnya pengetahuan tentang computer, antrian jasa 
informasi, perangkat keras yang murah., dan perangkat limak jadi. 
Kinerja Akuntan 
Menurut O'Brien (1996), dalam Adnyana (2000), kinerja dapat menjadi maju 
(improved) dan mencapai tingkat yang paling baik {excellent) dengan 
mengidentifikasi dan menganalisis aktivitas kerja. Pada intinya, organisasi harus 
yakin bahwa para personil benar-benar melakukan aktivitas yang benar dengan cara 
yang benar pula. BCinerja akuntan sewaktu menggimakan sistem informasi tradisional 
sudah jauh berbeda dibandingkan dengan menggunakan sistem informasi berbasis 
teknologi komputer. 
Kineqa yang dihasilkan kesesuaian tugas-teknologi berimplikasi pada efisiensi, 
efektifitas dan kualitas yang lebih tinggi terhadap pemanfaatan teknologi serta 
implikasi kinerja yang lebih baik pada sistem informasi. Sistem dengan task-
technology fit yang lebih tinggi mengantarkan pada kinega yang lebih baik karena 
memenuhi kebutuhan individu untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang 
dibebankan (Goodhue dan Thompson ,1995, dalam Adnyana, 2000). 
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Penetrasi sistem infonnasi pada profesi akuntan sangat besar dampaknya. Akuntan 
menggunakan sistem informasi pada saat mereka membutuhkan dan mengambil 
infonnasi untuk menyiapkan laporan kepada manajemen dan laporan keuangan 
kepada pihak Iviar. Para akuntan diasxmisikan merancang sistem informasi pada saat 
mereka bekeija dengan menggunakan bagan akim. Pengenalan dan pemahaman 
komputer dalam dimia kerja menjadikan sistem informasi sangat penting terhadap 
profesi akuntan. 
Imbas sistem informasi terhadap profesi akuntan belimi dipahami secara utuh dan 
menyeluruh. Karena peran sistem informasi didasarkan pada premis-premis dasar 
bahwa sistem informasi mempunyai imbas berbeda pada operasi bisnis dan kinerja 
organisasi. Dengan demikian, sangatlah penting imtuk mengevaluasi kinerja akuntan 
untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai implikasi sistem 
informasi terhadap kineija akuntan. 
Kerangka Pemikiran dan Perumusan Hipotesis 
Pengaruh Pengetahuan Teknologi Infonnasi terhadap Kinerja Akuntan 
Internal 
Kesuksesan penggunaan teknologi informasi sangat tergantung pada teknologi itu 
sendiri dan tingkat keahlian individu yang mengoperasikannya. Untuk mengetahui 
tujuan fungsional dan aspek-aspek penting interaksi teknologi infonnasi dibutuhkan 
kemampuan dan tingkat pengetahuan yang terus-menerus berubah sesuai dengan 
pergerakan teknologi yang semakin berkembang pesat. Pemahaman pemakai tentang 
sistem itiformasi akan menentukan keberhasilan suatu sistem informasi, sebaliknya 
ketidaktahuan atau kecemasan pemakai terhadap sistem yang baru dapat 
menyebabkan kegagalan sistem informasi. Jadi, penlngkatan pemahaman pemakai 
berkenaan dengan sistem informasi akan berpengaruh terhadap keberhasilan sistem 
informasi yang dikembangkan. 
Pada salah satu penelitiannya, Boynton et al. (1994), dalam Adnyana (2000), dapat 
membuktikan bahwa level pengetahuan teknologi informasi manajerial yang lebih 
tinggi akan mempengaruhi lingkup penggunaan teknologi informasi secara langsung 
dan positif oleh organisasi. Penguasaan pengetahuan teknologi informasi manajerial 
yang tinggi tingkatannya akan mampu memperkuat knowledge structure organisasi 
untuk berinovasi dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Leung (1991) diadopsi oleh Gultom (1993), dalam 
Adnyana (2000). Hasilnya menunjukkan bahwa keyboard literacy, accounting 
packages, dan pengetahuan EDP auditing harus dikuasai sesuai dengan persepsi 
akuntan di hidonesia. Berdasarkan landasan teoritis dan temuan-temuan empiris di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Hi : Pengetahuan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
individual akuntan internal. 
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Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Akuntan 
Internal 
Pemanfaatan teknologi berhubungan dengan perilaku menggunakan teknologi 
tersebut untuk menyelesaikan tugas. Penelitian yang memfokuskan pada 
pemanfaatan teknologi kebanyakan menggunakan variabel sikap dan keyaldnan 
pemakai sistem untuk memprediksi pemanfaatan sistem informasi. Davis, 1989; 
Baroudi, et al., 1986, dalam Adnyana, 2000, mendasarkan penelitiannya pada teori 
sikap dan perilaku aspek-aspek teknologi misalnya sistem yang berkualitas tinggi 
mempengaruhi sikap pemal^ sistem berupa keyakinan dan afeksi terhadap sistem 
yang bersangkutan. 
Goodhue dan Thompson (1995), dalam Setiawan (2005), menyarankan agar konsep 
pemanfaatan teknologi berkaitan dengan dua hal: menggunakan atau tidak 
menggunakan teknologi. Dalam kaitaimya dengan faktor kesesuaian tugas-teknologi, 
jika fokusnya diperluas sehingga mencakup portofolio dari beberapa tugas, maka 
konsep yang relevan dalam hal ini adalah proporsi waktu yang diperlukan oleh setiap 
individu dalam memutuskan imtuk menggimakan atau tidak menggunakan sistem 
infonnasi. Meskipun demikian, proporsi waktu sulit diukur melalui studi lapangan 
dan apalagi jika pemanfaatan teknologi dalam hal ini dapat diukur berdasarkan 
tingkat integrasi sistem informasi pada setiap tugas rutin individual baik pada 
pemanfaatan yang bersifat sukarela maupun yang bersifat wajib. Pemanfaatan 
teknologi informasi diukur berdasarkan ketergantungan pemakai terhadap sistem 
informasi yang ada untuk melaksanakan tugas dan meningkatkan kinerjanya. 
Secara ideal, pemanfaatan teknologi diukur dengan seberapa besar proporsi pemakai 
memilih untuk melaksanakan sistem dalam hubungamiya dengan faktor kesesuaian 
tugas-teknologi (Sugeng dan hidriantoro,1998, dalam Adnyana, 2000). Pengukuran 
tersebut didasarkan atas pemanfaatan teknologi yang berlangsung dalam situasi 
sukarela yang mencerminkan keputusan pemakai untuk menggunakan teknologi 
menurut hasil evaluasinya. Walaupun demikian, proporsi tersebut sangat sulit 
diterapkan di lapangan sehingga Sugeng dan Indriantoro mengadopsi ukuran 
pemaiifaatan sistem yang telah dikembangkan oleh Thompson et al. (1991), dalam 
Adnyana (2000), yang dtnyatakan dalam tiga elemen yaitu intensitas penggunaan 
(intensity of use), frekuensi penggunaan (frequency of use) dan jumlah jenis 
perangkat lunak yang digunakan (diversity of software package used). Berdasarkan 
landasan teoritis dan temuan-temuan empiris di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Hi : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
individual akuntan internal. 
Pengaruh Faktor Kesesuaian Tugas-Teknologi Terhadap Kinerja Akuntan 
Internal 
Bagi aliran yang berfokus pada kesesuaian tugas-teknologi, pemanfaatan sistem 
merupakan sesuatu yang sudah diasumsikan. Aliran ini berargumentasi bahwa 
dampak kinerja akan dihasilkan dari kesesuaian tugas-teknologi yaitu apabila 
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teknologi menyediakan sarana dan dukungan yang cocok dengan yang diperlukan 
oleh tugas yang didukungnya. Studi ini telah dipelajari oleh Benbasat et al. (1986) 
dan Dickson et al. (1986), dalam Adnyana (2000), yang melaporkan bahwa dalam 
serangkaian eksperimen laboratorium, pengaruh penyajian data terhadap kineqa 
tergantung pada kesesuaian penyajian dengan tugas. Studi lain yang dilakukan 
Vessey (1991), dalam Adnyana (2000), beroposisi bahwa ketidaksesuaian antara 
penyajian data (karakteristik teknologi) dan tugas akan memperlambat kinerja 
pembuat keputusan karena ada kegiatan tambahan berupa translasi diantara data yang 
disajikan atau tambahan proses keputusan. 
Sugeng dan Indriantoro (1998), dalam Adnyana (2000), pada penelitian yang 
dilakukan sebelumnya, mengaitkan antara faktor kesesuaian tugas-teknologi dengan 
kinerja individual yang sebelumnya dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson 
(1995). Dalam penelitian kali ini, luas lingkup penelitian dipersempit yang berarti 
bahwa kesesuaian antara tugas-teknologi {task-technology fit) dikaitkan dengan 
kineija akuntan. 
Selain itu, Goodhue dan Thompson (1995), dalam Adnyana (2000), menyatakan 
bahwa kesesuaian tugas-teknologi dapat dibagi ke dalam enam dimensi yaitu: (1) 
kualitas data, (2) lokatabilitas data, (3) otorisasi akses data, (4) kompatibilitas data, 
(5) kemudahan dan pelatihan dalam penggunaan sistem dan (6) reliabilitas sistem. 
Berdasarkan landasan teoritis dan temuan-temuan empiris di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Faktor kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
individual akuntan internal. 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Adapim populasi dalam penelitian ini adalah semua akimtan yang bekerja pada 
perbankan yang ada di kota Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah akuntan 
internal yang bekerja pada perbankan baik bank pemerintah maupim bank swasta 
yang beroperasi di wilayah Pekanbaru yang telah memiliki dan menerapkan sistem 
informasi yang memanfaatkan teknologi komputer sehingga para akuntan terlibat 
dalam sistem informasi yang berbasis komputer, 
DejRnisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Pengetahuan Teknologi Informasi 
Pengetahuan teknologi informasi adalah kemampuan/ kepandaian atau segala sesuatu 
yang diketahui dan dikuasai akuntan berkenaan dengan teknologi informasi. 
Perincian variabel tersebut diadopsi berdasarkan penelitian Gultom (1993), dalam 
Adnyana (2000), yang menjelaskan bahwa pengetahuan atau kecakapan terhadap 
topik-topik pengetahuan teknologi informasi, yang terdiri dari 3 butir pertanyaan 
yang berkaitan dengan: (1) pengetahuan papankunci {Keyboard Literacy), (2) 
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pengetahuan desam flowcharting, dan (3) pengetahuan EDP Auditing adalah 
kemampuan untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang 
dihasilkan oleh sistem informasi. Instrumen ini menggunakan 5 skala Likert, dari 
yang sangat rendah (Point 1) sampai dengan sangat tinggi (Point 5) xmtuk mengukur 
pengetahuan teknologi informasi yang dikuasai akuntan. 
Pemanfaatan Teknologi Infonnasi 
Pemanfaatan teknologi informasi adalah perilaku/ sikap akimtan menggunakan 
teknologi informasi untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan kinerjanya. 
Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dari Thompson et al. (1991), 
dalam Setiawan (2005), yang terdiri atas 3 butir pertanyaan yang berkaitan dengan: 
(1) Intensitas penggunaan (intensity of use), (2) Frekuensi penggunaan (frequency of 
use), (3) Jumlah dan jenis perangkat lunak yang digunakan (diversity of software 
package used). Instrumen ini menggunakan 5 skala Likert, dari yang sangat rendah 
(Point 1) sampai dengan sangat tinggi (Point 5) untuk mengukur pemanfaatan 
teknologi informasi. 
Faktor Kesesuaian Antara Tugas dengan Teknologi 
Faktor kesesuaian tugas-teknologi adalah interaksi antara karakteristik-karakteristik 
seperti individual pemakai, teknologi yang digunakan, dan tugas yang berbasis 
teknologi (korespondensi antara kebutuhan tugas, kemampuan individual dan fimgsi 
teknologi). Dampak kinerja akan dihasilkan dari kesesuaian tugas-teknologi yaitu 
apabila teknologi menyediakan sarana dan dukungan yang cocok dengan yang 
diperlukan oleh tugas yang didukungnya.. 
Variabel ini diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Goodhue dan 
Thompson (1995), dalam Adnyana (2000), yang terdiri atas 13 butir pertanyaan 
untuk 6 dimensi construct. Dimensi construct kesesuaian tugas-teknologi antara lain: 
(1) kualitas data, (2) lokatabilitas data, (3) otorisasi akses data, (4) kompatibilitas 
data, (5) kemudahan dan pelatihan dalam penggunaan sistem dan (6) reliabilitas 
sistem. Instrumen ini menggunakan 5 skala Likert, dari yang sangat rendah (Point 1) 
sampai dengan sangat tinggi (Point 5) untuk mengukur faktor kesesuaian tugas-
teknologi. 
Pengujian Hipotesis 
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 
maka perlu menguji model penelitian terlebih dahulu. Pengolahan data penelitian ini 
menggunakan multiple regression yang diformulasikan sebagai berikut: 
Y = a+ b i X i + b2X2 + baXa + b 4 X 4 + e 
Keterangan: 
Y = Kineija akuntan 
a = Konstanta 
b (1,2,3,4) = Koefisien regresi masing-masing X 
X , = Pengetahuan teknologi informasi 
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X 2 = Pemanfaatan teknologi informasi 
X 3 = Kesesuaian tugas-teknologi 
X 4 = Tingkat kepercayaan akuntan mengenai teknologi SI yang baru 
e = Error item 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan secara parsial atau dengan 
menggimakan uji t. Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen (pengetahuan teknologi informasi, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan faktor kesesuaian tugas-teknologi. mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen (kinerja akuntan). 
Pengujian dilakukan dengan dua arah {two tail) dengan tingkat keyakinan 95% dan 
dilakidcan uji tingkat signifikansi pengaruh hubungan variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikansi ditentukan 
sebesar 5% dan degree of freedom (df) = n-k. 
Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dilakukan dengan membandingkan nilai t 
hihmg dengan t tabei atau melihat p value masing-masing variabel. Apabila nilai t hitung < 
t tabel atau p value > a, maka H a ditoiak dan H o diterima, dengan kata lain variabel 
independen secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, Apabila t hiumg > t tabei atau p value <a maka H a diterima dan 
H o ditoiak, dengan kata lain variabel independen secara individual berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Koefisien Determinasi (R^ 
Koefisien determinasi (R^ adalah sebuah koefisien yang menunjukkan persentase 
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase tersebut 
menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel 
dependennya. Semakin besar koefisien determinasinya semakin baik variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian 
persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen. 
Untuk mengetahui besamya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dilihat dari koefisien parsiahiya (R). Untuk mengetahui 
besamya koefisien determinasi (R^ masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dilihat dari hasil kuadrat (pangkat dua) koefisien korelasi 
parsial. Sedangkan imtuk menguji variabel mana yang signifikan dapat dilihat dari 
koefisien determinasi parsial yang terbesar dari keempat variabel independen. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengetahuan Teknologi Informasi (Xi) 
Hasil analisa regresi dengan metode enter dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. HasU Analisa Regresi Dengan Metode Enter 
Unstandardized 
Coefficients T hitung T table Sig. Keterangan 
B Std. Error 
(Constant) -1,015 1,286 -0,789 0,435 
Peng TI (XI) 0,447 0,185 2,410 2,021 0,021 Signifikan 
Pem_TI (X2) -0,145 0,198 -0,732 2,021 0,469 Tidak 
Signifikan 
FKTT (X3) 0,615 0,298 2,066 2,021 0,045 Signifikan 
TKA(X4) 0,339 0,122 2,776 2,021 0,008 Signifikan 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 1 diperoleh koefisien pengetahiian 
teknologi infonnasi sebesar 0,447 yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara 
pengetahuan teknologi informasi dengan kinerja individual akuntan internal. 
Semakin tinggi tingkat pengetahuan teknologi informasi yang dikuasai akimtan maka 
kinerja akuntan tersebut juga akan semakin meningkat. Sementara untuk uji t 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
t hitung sebesar 2,410 
t tabel sebesar 2,021 
t hitung > t tabel, H a diterima. 
Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan melihat probabilitasnya dimana 
nilainya 0,021 (p < 0,05), maka H a diterima. Hasil penelitian ini didulomg oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Adnyana (2000), Setiawan (2005), dan Gultom 
(1993), dalam Adnyana (2000). Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan teknologi informasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kineija individual akuntan internal. Hasil penelitian tersebut juga mengungkapkan 
bahwa akuntan di Indonesia mempunyai persepsi untuk menguasai pengetahuan 
papan (keyboard literacy), paket akuntansi dan audit pemrosesan data elektronik 
(EDP Auditing). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian ini mendukung hipotesis 
pertama. Artinya pengetahuan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja individual akuntan internal. 
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 1 diperoleh koefisien pemanfaatan 
teknologi informasi sebesar -0,145. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang negatif antara pemanfaatan teknologi mformasi dengan kinerja individual 
akuntan internal. Sementara untuk uji t diperoleh hasil sebagai berikut: 
t hitung sebesar -0,732 
t tabel 2,021 
t hitung < t tabel, H a ditolak. 
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Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan melihat probabilitasnya dimana 
nilainya 0,469 (p > 0,05), maka H a ditoiak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Adnyana (2000) dan Setiawan (2005). Namun 
hasil penelitian Jumali dan Supomo (2002), dalam Setiawan (2005), dapat 
mendukung hasil penelitian ini. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi secara signifikan tidak berpengaruh terhadap 
kineija individual. Penyebab tidak terdukungnya hipotesis tersebut diduga karena 
adanya perbedaan persepsi responden dalam mengisi butir pertanyaan mengenai 
banyaknya paket program yang digunakannya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian ini tidak mendukung 
hipotesis kedua. Artinya pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja individual akuntan internal. 
Faktor Kesesuaian Tugas-Teknologi (Xa) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 1 diperoleh koefisien faktor 
kesesuaian tugas-teknologi sebesar 0,615 yang menunjukkan adanya pengaruh positif 
antara faktor kesesuaian tugas-teknologi dengan kineija individual akuntan mtemal. 
Sementara untuk uji t diperoleh hasil sebagai berikut: 
t hitung sebesar 2,066 
t tabel 2,021 
t hitung > t tabel, H a diterima. 
Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan melihat probabilitasnya dimana 
nilainya 0,045 (p < 0,05), maka H a diterima. Hasil penelitian ini didukimg oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Adnyana (2000), Setiawan (2005), Sugeng dan 
Indriantoro (1998), dalam Setiawan (2005). Hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa faktor kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja individual. Pengaruh kesesuaian tugas-teknologi 
dikaitkan dengan kinerja akuntan sebagai End users maupun EUC terhadap sistem 
dan teknologi informasi pada pemsahaan tempat mereka bekeija. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian ini mendukung hipotesis 
ketiga. Artinya faktor kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja individual akuntan intemal. 
Koefisien Determinasi (R*) 
Nilai mempakan ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa baik suatu model 
yang diterapkan dapat menjelaskan variabel dependennya. Apabila R^ bemilai 0 
maka dapat dikatakan bahwa tidak ada variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh hubungan tersebut, dan jika R^ bemilai 1 maka dapat dikatakan 
bahwa semua variasi variabel dependen dapat dijelaskan. Dengan demikian R^ 
bemilai antara 0 dan 1. Berikut adalah tabel hasil perhitungan R^ dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. 
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m 
Tabel 2. Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 0,675 0,455 0,400 
Berdasarkan tabel 2. tersebut diperoleh nilai R sebesar 0,675 dan R Square (R^) 
sebesar 0,455 atau 45,5%. Koefisien determinasi atau R Square (R^) sebesar 0,455 
memberi pengertian bahwa 45,5% kineija akuntan dipengaruhi oleh pengetahuan 
teknologi informasi, pemanfaatan teknologi informasi, faktor kesesuaian tugas-
teknologi, dan tingkat kepercayaan akuntan mengenai teknologi sistem informasi 
yang baru sedangkan 55,5% (100% - 45,5%) dipengaruhi oleh variabel lainnya. Dari 
persentase tersebut dapat dikatakan bahwa masih terdapat faktor lain sebesar 55,5% 
yang dapat dijelaskan oleh variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja akuntan 
intemal yang mempakan tantangan bagi peneliti lain imtuk menjelaskan variabel 
tersebut. 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bagian sebelumnya dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
teknologi infonnasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual akuntan 
intemal. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Adnyana (2000) dan Setiawan (2005) yang menyatakan bahwa pengetahuan 
teknologi informasi mempimyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
individual akuntan intemal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 
pengujian ini mendukung hipotesis pertama. Artinya pengetahuan teknologi 
informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual akuntan intemal. 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi 
informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual akuntan intemal. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Adnyana (2000) dan Setiawan (2005). Namun hasil penelitian Jumali dan Supomo 
(2002), dalam Setiawan (2005), dapat mendukung hasil penelitian ini yang 
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi secara signifikan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja individual. Penyebab tidak terdukungnya hipotesis 
tersebut diduga karena adanya perbedaan persepsi responden dalam mengisi butir 
pertanyaan mengenai banyaknya paket program yang digimakannya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis 
kedua. Artinya pemanfaatan teknologi infonnasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja individual akuntan intemal. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel faktor kesesuaian 
tugas-teknologi berpengaruh signifikan terhadap kineija individual akuntan intemal. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Adnyana 
(2000), Setiawan (2005), serta Sugeng dan Indriantoro (1998), dalam Setiawan 
(2005). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa faktor kesesuaian tugas-
teknologi berpengaruh secara signifikan terhadap kinega individual. Pengaruh 
kesesuaian tugas-teknologi dikaitkan dengan kineija akimtan sebagai End users 
maupun EUC terhadap sistem dan teknologi informasi pada perusahaan tempat 
mereka bekerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian ini 
mendukung hipotesis ketiga. Artinya faktor kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja individual akuntan intemal. 
Hasil pengujian koefisien determinasi (R^) sebesar 0,455 memberi pengertian bahwa 
45,5% kineija akimtan dipengaruhi oleh pengetahuan teknologi informasi, 
pemanfaatan teknologi infonnasi, faktor kesesuaian tugas-teknologi, dan tingkat 
kepercayaan akuntan mengenai teknologi sistem informasi yang bam sedangkan 
55,5% (100% - 45,5%) dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Implikasi dan Saran 
Berhasilnya beberapa hipotesis yang disusun bisa menjadi masukan bagi pihak bank 
untuk lebih meningkatkan pengetahuan teknologi mformasi yang dikuasai akuntan 
dan melihat faktor kesesuaian tugas-teknologi guna meningkatkan kinerja akuntan 
tersebut. Dengan penambahan variabel kepercayaan akuntan mengenai teknologi 
sistem infonnasi yang bam makin meningkatkan kinerja individu pemakai. 
Koefisien determinasi (R^) pada penelitian ini sebesar 0,455 memberi pengertian 
bahwa 45,5% kineija akuntan dipengaruhi oleh pengetahuan teknologi infonnasi, 
pemanfaatan teknologi informasi, faktor kesesuaian tugas-teknologi, dan tingkat 
kepercayaan akuntan mengenai teknologi sistem informasi yang bam sedangkan 
55,5% (100% - 45,5%) dipengaruhi oleh variabel lainnya yang mempakan tantangan 
bagi peneliti lain untuk menjelaskan variabel tersebut. Maka perlu dikembangkan 
penelitian selanjutnya dengan memasukkan variabel lain selain keempat variabel 
diatas yang mempengaruhi kinerja individual. Selain itu, diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dilakukan pada perusahaan jasa yang lebih kompleks dengan lingkup 
wilayah yang lebih luas agar memperoleh hasil penelitian yang optimal. 
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